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Abstract

This study aimed to examine the relationship between toxic friendship and interpersonal communication quality
among married couples in the Special Region of Yogyakarta. A quantitative correlational design was used,
involving 169 married individuals selected through purposive sampling based on the Krejcie and Morgan table.
Data were collected using two psychological scales: the Toxic Friendship Scale, developed based on the aspects
proposed by Amir, Wajdi, and Syukri (2020), and the Interpersonal Communication Quality Scale, developed
based on DeVito's (2018) five aspects of interpersonal communication. Data were analyzed using SPSS version
26.0 for Windows. Because the Kolmogorov-Smirnov normality test indicated that both variables were not
normally distributed, the hypothesis was tested using Spearman's rho correlation. The results showed a correlation
coefficient of 0.056 with a significance value of 0.468 (p > 0.05), indicating no significant relationship between
toxic friendship and interpersonal communication quality among married couples. These findings suggest that
interpersonal communication quality in marriage was more likely influenced by factors directly related to the
marital relationship itself rather than by prior toxic friendship experiences.

Keywords: Toxic Friendship, Interpersonal communication quality, Married couples, Interpersonal relationships,
Marriage

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara toxic friendship dengan kualitas komunikasi
interpersonal pada pasangan menikah di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional. Sebanyak 169 responden pasangan menikah dipilih menggunakan teknik
purposive sampling berdasarkan tabel Krejcie dan Morgan. Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua skala
psikologis, yaitu Skala Toxic Friendship yang disusun berdasarkan aspek dari Amyuir, Wajdi, dan Syukri (2020)
dan Skala Kualitas Komunikasi Interpersonal yang disusun berdasarkan lima aspek DeVito (2018). Data
dikumpulkan secara daring melalui Google Form dan dianalisis menggunakan SPSS versi 26.0 for Windows. Uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data kedua variabel tidak berdistribusi normal, sehingga
uji hipotesis dilakukan menggunakan korelasi Spearman's rho. Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,056 dengan nilai signifikansi 0,468 (p>0,05), yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara toxic friendship dengan kualitas komunikasi interpersonal pada pasangan menikah. Dengan demikian,
hipotesis penelitian yang menyatakan adanya hubungan negatif antara kedua variabel tersebut ditolak. Temuan
ini mengindikasikan bahwa kualitas komunikasi interpersonal dalam pernikahan lebih dipengaruhi oleh faktor-
faktor yang berkaitan langsung dengan relasi pernikahan itu sendiri, dibandingkan pengalaman toxic friendship
yang pernah dialami sebelumnya.
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PENDAHULUAN

Masa dewasa awal merupakan tahap kehidupan ketika individu mulai menghadapi tanggung
jawab besar, termasuk membangun hubungan yang intim dan stabil melalui pernikahan. Pernikahan
menuntut kemampuan adaptasi, pengertian, dan kerja sama yang kuat antarpasangan, sehingga

komunikasi menjadi elemen penting dalam menjaga keharmonisan rumah tangga. Komunikasi
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interpersonal yang efektif menciptakan keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan
kesetaraan antarpasangan(Joseph A. DeVito, 2018), sedangkan komunikasi yang tidak efektif
berpotensi menimbulkan ketegangan dan menurunkan kepuasan pernikahan(Deylami, 2021).
Penerimaan serta dorongan emosional dari lingkungan sosial terdekat mampu menekan tingkat
kecemasan individu, sekaligus menumbuhkan rasa percaya diri dan keberhargaan diri karena merasa
didengarkan. Hal ini menjadi landasan penting dalam membangun keterbukaan dan rasa aman saat
berinteraksi dengan pasangan(Widyastuti & Varisna Rohmadani, 2024). Kualitas komunikasi
antarpasangan tidak hanya dipengaruhi oleh dinamika internal rumah tangga, tetapi juga oleh interaksi
sosial di luar pernikahan, salah satunya adalah hubungan pertemanan.

Interaksi sosial ditandai dengan pentingnya persahabatan dalam membentuk kondisi emosi
seseorang, namun tidak semua hubungan pertemanan bersifat positif. Toxic friendship merupakan
pertemanan yang membuat salah satu pihak merasa dikritik, tidak didukung, dimanipulasi, atau
dirugikan secara emosional(M Amir et al., 2020). Adanya kebutuhan mendasar untuk terhubung secara
sosial mendorong individu aktif menjalin hubungan yang suportif di luar lingkup domestik demi
menghindari rasa terasing. Motivasi inilah yang membuat individu yang sudah menikah tetap
memelihara hubungan pertemanan, meski interaksi tersebut terkadang membawa dampak negatif bagi
mereka(Clara Vebiyolla et al., 2024). Ketika individu yang telah menikah membawa pola komunikasi
negatif dari lingkungan pertemanan yang toxic ke dalam rumah tangganya, kemungkinan terjadinya
konflik dan ketegangan komunikasi dengan pasangan dapat meningkat. Ajaran Islam turut menegaskan
pentingnya komunikasi yang santun dan penuh empati dalam menjalin  hubungan
antarindividu(Syafriani et al., n.d.), sehingga pola komunikasi yang dibawa dari pertemanan yang tidak
sehat berpotensi bertentangan dengan prinsip tersebut.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji keterkaitan antara hubungan yang bersifat toxic
dengan komunikasi interpersonal, namun sebagian besar berfokus pada populasi remaja, mahasiswa,
atau pasangan yang belum menikah. Penelitian pada mahasiswa menunjukkan bahwa pola komunikasi
dalam pertemanan yang toxic berkontribusi terhadap perilaku komunikasi yang negatif(Anugrah et al.,
2024), sementara kajian pada calon guru menunjukkan dampak hubungan toxic terhadap keterampilan
komunikasi interpersonal di lingkungan akademik(Nor et al.2024). Studi lain pada mahasiswa turut
mengonfirmasi adanya perilaku komunikasi toxic friendship pada relasi pertemanan di lingkungan
kampus(Dalimunthe et al., 2024), dan penelitian pada remaja menunjukkan hubungan antara relasi yang
toxic dengan pola komunikasi interpersonal mereka(Andayani Praptiningsih & Kumari Putra, 2021),
termasuk pada remaja wanita yang mengalami hubungan yang tidak sehat(Jannah & Warastri, 2023).

Berdasarkan tinjauan tersebut, terdapat gap analysis yang jelas: penelitian-penelitian sebelumnya
umumnya mengukur dampak toxic friendship pada remaja atau mahasiswa yang belum menikah
(Dryburgh et al., 2025), atau menelaahnya secara kualitatif melalui analisis wacana daring (Lahad &
van Hooff, 2023) Penelitian yang secara khusus menguji hubungan antara pengalaman toxic friendship

dengan kualitas komunikasi interpersonal pada pasangan yang telah menikah, khususnya dengan
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pendekatan kuantitatif korelasional, masih sangat terbatas. Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya
menjembatani kesenjangan tersebut dengan menguji secara empiris apakah pengalaman toxic
friendship yang pernah dialami individu turut memengaruhi kualitas komunikasi interpersonal mereka
setelah menikah.

Permasalahan ini bersifat objektif dan didukung oleh temuan pendahuluan di lapangan. Hasil
wawancara awal pada penelitian ini menunjukkan bahwa delapan puluh persen atau 11 dari 15 target
responden mengalami masalah komunikasi dalam rumah tangga yang diduga terbawa dari pengalaman
pertemanan yang toxic. Ketidakmampuan mengelola konflik akibat pengaruh hubungan sosial yang
negatif berpotensi menurunkan kepercayaan dan keterbukaan antarpasangan, yang keduanya
merupakan fondasi utama komunikasi yang sehat dalam pernikahan. Berdasarkan permasalahan
tersebut, penelitian ini menawarkan solusi berupa pengujian empiris terhadap hubungan antara toxic
friendship dan kualitas komunikasi interpersonal pada pasangan menikah, sehingga hasilnya dapat
menjadi dasar bagi pasangan dan praktisi psikologi dalam mengenali serta menangani dampak
hubungan sosial yang tidak sehat terhadap komunikasi rumah tangga. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan antara toxic friendship dengan kualitas komunikasi interpersonal

pada pasangan menikah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk
mengidentifikasi hubungan antara toxic friendship (variabel bebas) dengan kualitas komunikasi
interpersonal (variabel tergantung) pada pasangan menikah. Penelitian dilaksanakan di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Populasi penelitian adalah pasangan menikah yang memiliki pengalaman toxic
dari hubungan pertemanan. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Ukuran
sampel ditetapkan berdasarkan tabel Krejcie dan Morgan(Krejcie & Morgan, 1970), dengan populasi
tak terhingga sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 169 responden.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua instrumen berbentuk skala psikologis yang
disebarkan secara daring melalui Google Form. Skala pertama, yaitu Skala Toxic Friendship, disusun
berdasarkan empat aspek yang dikemukakan oleh Amir, Wajdi, dan Syukri (2020), yaitu sikap suka
mengkritik, kurangnya empati, keras kepala, dan ketergantungan berlebihan, dengan total 35 aitem.
Skala kedua, yaitu Skala Kualitas Komunikasi Interpersonal, disusun berdasarkan lima aspek
komunikasi interpersonal DeVito (2018), yaitu keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif,
dan kesetaraan, dengan total 35 aitem. Kedua skala menggunakan empat alternatif jawaban (sangat
sesuai, sesuai, tidak sesuai, sangat tidak sesuai) dengan aitem favourable dan unfavourable.

Uji validitas aitem dilakukan dengan membandingkan nilai koefisien korelasi (r) hitung dengan
r tabel pada taraf signifikansi tertentu(Raharjo, 2021), sedangkan uji reliabilitas dilakukan
menggunakan teknik Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS versi 26.0 for Windows. Analisis data
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diawali dengan uji normalitas menggunakan teknik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test(Raharjo,
2021) untuk menentukan teknik uji hipotesis yang sesuai. Apabila data tidak berdistribusi normal,
pengujian hipotesis dilakukan menggunakan teknik korelasi nonparametrik Spearman's rho(Raharjo,
2021). Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) lebih kecil dari 0,05 menunjukkan adanya korelasi yang
signifikan antara kedua variabel.

Penelitian ini juga memperhatikan prinsip etika penelitian, meliputi persetujuan sukarela dari
responden (informed consent), anonimitas, kerahasiaan data, serta pelaksanaan pengambilan data tanpa

unsur paksaan.

HASIL DAN DISKUSI
Karabkteristik Responden dan Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini melibatkan 169 responden pasangan menikah yang memiliki pengalaman toxic
friendship di Daerah Istimewa Yogyakarta. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia,
dan usia pernikahan disajikan pada Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin | Frekuensi | Persentase (%)
Perempuan 97 57,4
Laki-laki 72 42.6
Jumlah 169 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan, yaitu 97 orang
(57,4%), sedangkan responden laki-laki berjumlah 72 orang (42,6%).
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Usia

Rentang Usia | Frekuensi | Persentase (%)
20-22 tahun 13 7,7
23-25 tahun 42 24,9
26-28 tahun 83 49,1
29-30 tahun 31 18,3
Jumlah 169 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada rentang usia 26 hingga 28 tahun,
yaitu sebanyak 83 orang (49,1%), sementara responden dengan rentang usia 20 hingga 22 tahun
merupakan kelompok paling sedikit, yaitu 13 orang (7,7%).

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Usia Pernikahan

Usia Pernikahan | Frekuensi | Persentase (%)
1 tahun 31 18,7
2 tahun 40 24,1
3 tahun 53 31,9
4 tahun 26 15,7
5 tahun 16 9,6
Jumlah 169 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas responden telah menjalani pernikahan selama tiga tahun,
yaitu sebanyak 53 orang (31,9%), sedangkan responden dengan usia pernikahan lima tahun merupakan

kelompok paling sedikit, yaitu 16 orang (9,6%).
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Tabel 4. Deskripsi Statistik Variabel Penelitian

Variabel N | Mean | Standar Deviasi
Toxic Friendship 169 | 87,70 11,915
Komunikasi Interpersonal | 169 | 91,59 14,685

Tabel 4 menunjukkan bahwa variabel toxic friendship memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar
87,70 dengan standar deviasi sebesar 11,915, sedangkan variabel komunikasi interpersonal memiliki
nilai rata-rata sebesar 91,59 dengan standar deviasi sebesar 14,685.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
Variabel Sig. | Keterangan
Toxic Friendship 0,000 | Tidak Normal
Komunikasi Interpersonal | 0,000 | Tidak Normal

Hasil uji normalitas pada Tabel 5 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) untuk
kedua variabel, sehingga data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil tersebut,
pengujian hipotesis dilanjutkan menggunakan teknik korelasi nonparametrik Spearman'’s rho.

Hasil Uji Hipotesis dan pembahasan
Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Spearman's rho

. Koefisien Korelasi Sig. (2-
Variabel ®) tailed) Keterangan
Toxic Friendship dengan Komunikasi 0.056 0.468 .Tldé}k
Interpersonal Signifikan

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,056 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,468 (p>0,05). Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara toxic friendship dengan kualitas komunikasi interpersonal pada
pasangan menikah, sehingga hipotesis penelitian yang menyatakan adanya hubungan negatif antara
kedua variabel tersebut ditolak.

Pada tahap awal, peneliti berasumsi bahwa individu yang pernah mengalami toxic friendship
akan cenderung mengalami kesulitan membangun komunikasi yang baik dengan pasangannya setelah
menikah. Kemampuan individu dalam mengelola dan menyampaikan emosinya secara sehat menjadi
kunci utama terciptanya komunikasi yang berempati serta penyelesaian konflik yang efektif(Muadz et
al., 2024). Oleh karena itu, ketika dinamika pertemanan yang buruk (toxic friendship) mengganggu
stabilitas emosional seseorang, kemampuan mereka untuk berkomunikasi secara sehat dengan pasangan
juga berpotensi terdampak. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa asumsi tersebut tidak
terbukti. Tidak adanya hubungan yang signifikan mengindikasikan bahwa pengalaman toxic friendship
yang pernah dialami seseorang belum tentu memengaruhi kualitas komunikasinya dengan pasangan.
Individu yang pernah memiliki pengalaman pertemanan yang tidak sehat tetap dapat memiliki
komunikasi interpersonal yang baik dalam pernikahannya, dan sebaliknya.

Menurut DeVito dalam (Krisna & Marheni, 2019), komunikasi interpersonal yang baik ditandai
dengan keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan dalam hubungan. Aspek-
aspek tersebut berkembang melalui proses interaksi dan penyesuaian antara suami dan istri selama

menjalani kehidupan pernikahan, sehingga komunikasi interpersonal dalam pernikahan tidak hanya
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dipengaruhi oleh pengalaman hubungan di masa lalu, tetapi juga oleh bagaimana pasangan membangun
hubungan mereka saat ini. Faktor kepercayaan, sikap terbuka, dan perilaku suportif turut berperan
penting dalam menciptakan komunikasi yang sehat antarpasangan, dan faktor-faktor tersebut diduga
lebih berpengaruh terhadap komunikasi interpersonal dibandingkan pengalaman toxic friendship yang
pernah dialami individu.

Karakteristik responden penelitian ini turut menjadi salah satu penjelasan mengapa hipotesis
ditolak. Mayoritas responden berada pada rentang usia dewasa awal (26-28 tahun) dan telah menjalani
pernikahan selama tiga tahun. Pada masa dewasa awal, individu umumnya memiliki kematangan
emosional yang lebih baik dan kemampuan menyesuaikan diri dalam hubungan, sehingga mampu
memisahkan pengalaman buruk dalam pertemanan dari hubungan pernikahan yang sedang dijalani.
Menurut teori psikososial Erikson (Erik H. Erikson, 1969), individu pada masa dewasa awal berada
pada tahap intimacy versus isolation, yaitu tahap ketika seseorang berusaha membangun hubungan yang
dekat, penuh kepercayaan, dan berkomitmen dengan orang lain, sehingga pengalaman toxic friendship
di masa lalu tidak selalu berdampak pada kualitas komunikasi interpersonal dalam pernikahan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Jannatuna’im et al., 2022) mengenai perilaku phubbing
dan kepuasan pernikahan, yang juga menunjukkan tidak adanya hubungan signifikan antara perilaku
negatif tertentu dengan kualitas relasi pernikahan. Penelitian (Sandri, 2023) mengenai karakteristik
subjek dalam komunikasi interpersonal pada pasangan yang menikah di usia dini turut menunjukkan
bahwa sejumlah karakteristik individu tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan komunikasi
interpersonal, yang menegaskan bahwa komunikasi interpersonal merupakan konstruk kompleks yang
dipengaruhi banyak faktor dan tidak dapat dijelaskan hanya oleh satu variabel.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya menggunakan satu
variabel bebas, yaitu toxic friendship, sehingga belum menggambarkan faktor lain yang memengaruhi
komunikasi interpersonal pada pasangan menikah, seperti kepuasan pernikahan, kepercayaan,
kemampuan menyelesaikan konflik, regulasi emosi, dan penyesuaian pernikahan. Kedua, data
diperoleh melalui skala self-report sehingga memungkinkan adanya bias jawaban sosial. Ketiga, desain
penelitian yang bersifat korelasional tidak dapat menjelaskan hubungan sebab-akibat antara kedua

variabel.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara toxic friendship dengan kualitas
komunikasi interpersonal pada pasangan menikah di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil uji korelasi
Spearman's rho menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,056 dengan signifikansi 0,468 (p>0,05),
sehingga disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut,
dan hipotesis penelitian ditolak. Kualitas komunikasi interpersonal pada pasangan menikah
kemungkinan lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berkaitan langsung dengan relasi pernikahan

itu sendiri, seperti kepercayaan, keterbukaan, kemampuan menyelesaikan konflik, regulasi emosi, dan
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penyesuaian diri dalam pernikahan, dibandingkan pengalaman toxic friendship yang pernah dialami
sebelumnya. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor-faktor tersebut secara lebih
mendalam, memperluas karakteristik responden, serta mempertimbangkan pendekatan kualitatif atau
mixed methods untuk memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai dinamika komunikasi

interpersonal dalam pernikahan.
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